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Abstract

General Background: Integrating local culture into English language teaching can support cultural
identity while developing learners’ global competencies. Specific Background: Within the Merdeka
Curriculum, culturally relevant English textbooks can connect language learning with students’ local
experiences,althoughpreviousstudieshave identified limitedrepresentationanddepthof Indonesian
cultural content in EFL textbooks. Knowledge Gap: Limited research has examined teachers’
perceptions of Sidoarjo-related cultural literacy in the “Wonderful Insight English” textbook,
particularly in the context of Grade 8 English instruction. Aims: This study investigates teachers’
perceptions of the textbook’s Sidoarjo-related cultural literacy content, including its use, cultural
representation, relevance, challenges, andpossible improvements.Results:Aqualitativedescriptive
approach was employed through semi-structured interviews with three English teachers at SMPN 1
Sukodono, Sidoarjo. The findings indicate favorable perceptions of cultural elements such as lontong
kupang, petis, and udeng pacul gowang because they relate to students’ local context and support
cultural awareness alongside English learning. Teachers nevertheless reported difficulties in
explaining some unfamiliar cultural topics and frequently supplemented the textbook with additional
resources and digital media. Novelty: The study highlights teachers’ perspectives on localized
Sidoarjo cultural literacy within a Grade 8 English textbook under the Merdeka Curriculum.
Implications: The findings indicate the need for broader cultural coverage, more detailed
explanations, interactive activities, and supporting resources to facilitate culturally responsive
English instruction.

Key Findings Highlights

Teachers valued Sidoarjo cultural elements for their relevance to students’ local experiences.

The textbook supported instructional planning while remaining adaptable to classroom needs.

Teachers recommended broader cultural coverage, detailed explanations, and interactive digital
activities.

Keywords : Cultural Literacy, Local Culture, Teachers’ Perceptions, English Textbook, Sidoarjo
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Pendahuluan
Lembaga Pedidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pondasi penting dalam pengembangan sumber daya manusia yang
berkualitas [1].Tujuan adanya lembaga pendidikan usia dini untuk mengoptimalkan perkembangan anak secara fisik maupun
psikologis, sehingga dapat membangun karakter baik pada anak dimulai sejak usia dini. Untuk mengoptimalkan tujuannya,
di lembaga PAUD guru harus memiliki kesiapan yang sungguh-sungguh agar dapat memberikan pengaruh dari hasil
pendidikan usia dini [2]. Pendidikan berkualitas akan menjamin kualitas pendidikan yang inklusif dan merata sehingga dapat
meningkatkan kesempatan belajar sepanjang hayat. Hal ini juga dapat menjadi pembentukan jati diri pada anak untuk
memiliki akhlak yang terpuji. Selain itu tenaga pendidik juga akan mampu mengembangkan diri dalam pengelolaan
pendidikan yang berdaya saing dengan PAUD lainnya, baik dari segi kualitas pendidikan maupun prestasi pada anak didik.
Lembaga PAUD harus mengelola sesuai tujuan yang relevan dan jelas seperti kegiatan belajar mengajar, serta menyusun
kalender pendidikan dan pembuatan jadwal yang relevan. Hal itu saling berkaitan satu sama lain dengan manajemen
pendidikan. proses utama yang perlu ditata di suatu lembaga PAUD adalah sarana prasarananya dulu, dengan tertatanya
sarana dan prasarana, tujuan, visi dan misi suatu lembaga akan berjalan sesuai yang direncanakan. Pendidik yang akan
melaksanakan program pada lembaga PAUD harus memiliki strategi yang tepat agar dapat memberikan stimulasi yang
mempengaruhi pertumbuhan anak dan perkembangan anak [3].

Stimulasi yang diberikan pendidik sangat mempengaruhi perkembangan fisik motorik, kognitif, emosional, sosial, dan
sensorik. Waktu yang tepat untuk memberikan stimulasi yaitu pada saat anak masa golden age usia (0-6) tahun. Pada usia
(0-6) tahun merupakan masa anak mengeksplorasi berbagai macam hal baru yang dapat membentuk karakter anak [4]. Pada
pembentukan karakter anak juga membutuhkan peran penting orang tua atau guru. Pentingnya

peran orang tua dan guru yaitu membantu memberikan stimulus sederhana. Stimulus bisa dengan cara memberikan
permainan berunsur edukasi yang menarik bagi anak. Meskipun peran orang tua sangat penting, guru juga tidak kalah
penting dalam pemberian stimulus pada anak [5]. Guru berperan penting agar perkembangan anak lebih optimal melalui
lembaga pendidikan. Lembaga PAUD menjadi tujuan orang tua untuk mengembangkan atau menstimulasi beberapa aspek
pada anak. Aspek-aspek perkembangan itu antara lain aspek agama dan moral, fisik motorik, bahasa, sosial emosional serta
seni [6]. Dalam lembaga PAUD aspek – aspek tersebut jadi acuan utama guru dalam menyusun perangkat pembelajaran
untuk menjadi tolak ukur penilaian dalam mengobservasi tumbuh kembang anak. Dalam Permendikbud 146 tahun 2014
tentang Kurikulum PAUD, juga dinyatakan bahwa anak dapat berkembang secara optimal perlu diperhatikan aspek-aspek
tersebut, dalam mengembangkan aspek ini harus menggunakan kurikulum untuk anak usia dini yaitu belajar dengan
konteks bermain. Pembelajaran di lembaga PAUD menggunakan konteks bermain yaitu pendekatan pendidikan
menggunakan kegiatan bermain untuk mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri [7].

Perangkat pembelajaran di lembaga PAUD menjadi acuan dalam mengajar di kelas. Penerapan yang tepat dari perangkat
pembelajaran itu sendiri akan bisa mengoptimalkan seluruh pembelajaran dikelas. Kualitas pendidikan anak usia dini sangat
di pengaruhi oleh proses pembelajaran serta kurikulum yang diterapkan oleh lembaga PAUD [8]. Kesiapan guru dalam
menyusun perangkat pembelajaran yang menarik berunsur edukatif sangat mempengaruhi kualitas perkembangan pada
anak. Perangkat pembelajaran di suatu lembaga disusun dalam jangka waktu 1 tahun selanjutnya dikembangkan lagi
menjadi program semester serta di lanjutkan menjadi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) setelah itu
diimplementasikan pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) [9].

Penelitian terdahulu seperti Penelitian di lakukan oleh yuel yuel dan oktani haloho yang berjudul optimalisasi kompetensi
tenaga pendidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pada anak usia dini, menerangkan kopetensi guru dalam
menyusun perangkat pembelajaraan yang kurang menarik menjadi penyebab yang sering dihadapi di lembaga PAUD,
terlebih guru kurang mengikuti pelatihan terkait kurikulum dan minimnya ketersediaan alat peraga juga menjadi tantangan
tersendiri bagi guru pada lembaga PAUD saat ini. Keberhasilan di layanan lembaga PAUD dipengaruhi oleh banyak faktor,
salah satunya adalah kesiapan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran yang menarik [10]. Untuk mendukung
kesiapan guru yang bagus, guru PAUD harus mempunyai soft skill dalam penyusunan perangkat pembelajaran yang
menyenangkan bagi anak. Guru yang mengajar pada sekolah PAUD haruslah guru yang berkompeten, karena pada PAUD
merupakan awal mulanya diterapkan pendidikan karakter dan pengembangan potensi anak. Penelitian yang di lakukan oleh
Eka Saptaning dan Ahmad Farid yang berjudul perencanaan pembelajaran dalam pendidikan anak usia dini, juga
menerangkan bahwa perencanaan pembelajaran sangat berperan penting bagi guru sebagai acuan untuk melaksanakan
proses pembelajaran di kelas [11]. Perencanaan pembelajaran atau perangkat pembelajaran yang di susun secara menarik
akan menjadi daya tarik tersendiri bagi anak PAUD dalam mengikuti pembelajaran. Penyusunan perangkat pembelajaran
untuk pendidikan anak usia dini lebih menekankan pada proses pengembangan aspek-aspek perkembangan.

Kemampuan guru menyusun perangkat pembelajaran mempengaruhi daya tarik anak pada saat kegiatan belajar mengajar.
Kurangnya kreatifitas guru dalam menyusun perangkat pembelajaran sangat mempengaruhi proses perkembangan anak
[12]. Jadi sangat di perlukan kesiapan guru PAUD dalam menyusun kegiatan pembelajaran di kelas secara menarik dan
edukatif berbasis bermain untuk mencapai hasil yang di inginkan yaitu berkembangnya aspek-aspek perkembangan pada
anak usia dini. Namun kenyataan banyak di lapangan penerapan perangkat pembelajaran di lembaga PAUD seringkali
menghadapi berbagai kedala dalam menyusunnya. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya kesiapan guru dalam
penyusunan perangkat pembelajaran yaitu guru kurang mengikuti pelatihan tentang penyusunan perangkat pembelajaran
dan kurangnya pemahaman pendidik tentang pentingnya perangkat pembelajaran di lembaga [13]. Akibat dari kurangnya
kesiapan guru dalam penyusunan perangkat pembelajaran yang tidak terstuktur dengan baik dapat menjadi hambatan
dalam mencapai hasil yang optimal. Perubahan kurikulum dan tuntutan perkembangan zaman yang terus berubah juga
menuntut lembaga PAUD untuk terus beradaptasi dan menyempurnakan perangkat pembelajaran [14]. Untuk meningkatkan
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kemampuan dan kesiapan guru dalam penyusunan perangkat pembelajaran yang baik, pendidik bisa mengikuti pelatihan-
pelatihan yang diadakan oleh dinas maupun kombel di suatu organisasi yang di ikuti untuk menambah wawasan dalam
penyusunan perangkat pembelajaran dan penerapan di lembaga [15]. Diharapkan setelah adanya pelatihan yang diadakan
dinas dapat membantu guru PAUD lebih cakap dalam kegiatan belajar mengajar.

Dari hasil obvservasi awal di lembaga KB Ahmad Yani peniliti menemukan bahwa lembaga ini adalah satu – satunya lembaga
kelompok bermain di desa tersebut yang seharusnya peminat untuk bersekolah di lembaga ini sangat banyak karena tidak
ada daya saing dari lembaga lain. Namun selama ini setiap tahunnya dalam penerimaan peserta didik baru lembaga tersebut
selalu mengalami penurunan. Setelah peneliti observasi awal menemukan bahwa ternyata guru di KB Ahmad Yani kurang
kesiapan dalam penyusunan perangkat pembelajaran di dalam kelas yang

mengakibatkan kegiatan yang ada selama ini tidak menarik untuk anak – anak, terkesan monoton. Sehingga daya tarik dari
masyarakat sangat rendah untuk bergabung di lembaga tersebut. Dengan itu Penelitian ini dibuat dengan bertujuan untuk
menggali informasi lebih dalam ke lembaga KB Ahmad Yani tentang bagaimana kesiapan guru dalam menyusun perangkat
pembelajaran dalam mengoptimalkan pembelajaran di kelas, Serta faktor apa yang menjadi hambatan dalam penyusunan
perangkat pembelajaran itu sendiri, serta dampak dari kurangnya terstruktur pembuatan perangkat pembelajaran di
lembaga Ahmad Yani. Penelitian ini berfokus terhadap kesiapan guru dalam penyusunan perangkat pembelajaran (Prosem,
RPPM, RPPH) lembaga KB Ahmad Yani dan pengalaman guru yang berperan penting dalam penyusunan pembelajaran di
lembaga.

Metode
Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif yaitu suatu proses penelitian
untuk memahami fenomena-fenomena yang ada dengan gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang dapat di uraikan
dengan kata-kata, melaporkan dari sumber informan, serta dilakukan dalam latar setting yang alamiah [16]. Penelitian
kualitatif juga jenis penelitian yang menghasilkan temuan-temuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-
prosedur statistik atau pengukuran. Adanya fenomena dan permasalahan dalam proses pengamatan yang dilakukan
bertujuan menggali pemahaman lebih rinci terkait penelitian. Pendekatan kualitatif penelitian ini menggunakan
pengumpulan data dengan analisis naratif atau menggunakan penjelasan melalui kata. Penelitian naratif merupakan laporan
penelitian yang bersifat narasi dengan bertujuan untuk menceritakan urutan peristiwa secara terperinci [17]. Salah satu ciri
khas penelitian kualitatif berfokus pada studi individu tunggal yang memberikan arti terhadap pengalaman yang dilalui
melalui cerita-cerita yang disampaikan oleh subjek penelitian, Dimana penelitian ini akan mendiskripsikan semua fenomena
yang terjadi di KB Ahmad Yani, khususnya diperangkat pembelajaran. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, 1 guru
lembaga KB Ahmad Yani dan 1 wali murid.

Pengumpulan data penelitian ini yang digunakan adalah metode observasi dimana peneliti mencatat seluruh kejadian secara
langsung di lembaga untuk mendapatkan hasil secara mendalam dari dampak kurangnya kesiapan guru dalam optimalisasi
pembelajaran di lembaga KB Ahmad Yani. Sehingga data yang didapatkan merupakan data yang sesuai dengan yang ada di
lapangan [18]. Tujuan lain menggunakan metode observasi yaitu data yang di kumpulkan dapat di amati secara jelas.
Metode yang kedua menggunakan metode wawancara yaitu teknik pengumpulan data melalui percakapan secara terstrukur
dengan pendidik atau kepala sekolah KB Ahmad Yani untuk mendapatkan informasi terkait perangkat pembelajaran yang
telah disusun. Peneliti menggunakan metode wawancara peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih luas dan
mendalam mengenai sudut pandang, pengalaman, terkait dengan topik pelitian. Wawancara merupakan metode
pengumpulan data yang sangat efektif dalam menggali informasi mendalam dari responden. Selain tu juga penelitian ini
menggunakan metode pengumpulan data dengan dokumentasi, metode pengumpulan dokumentasi adalah jenis
pengumpulan data yang meneliti berbagai macam dokumen yang berguna untuk bahan analisis pendukung dari penelitian
ini [19]. Dokumentasi tersebut berupa susunan perangkat pembelajaran yang disusun guru di lembaga KB AhmadYani.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data kualitatif yang dikemukakan oleh Miles,
Huberman, dan Saldana, yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus-menerus hingga data yang diperoleh
mencapai titik jenuh (data saturation). Tahapan analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan cara memilih, memfokuskan, menyederhanakan, serta
mengelompokkan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sesuai dengan fokus penelitian,
yaitu dampak kurangnya kesiapan guru dalam optimalisasi pembelajaran di KB Ahmad Yani. Selanjutnya data yang telah
direduksi disajikan dalam bentuk uraian naratif sehingga memudahkan peneliti dalam memahami hubungan antar data dan
menemukan pola-pola yang muncul selama penelitian berlangsung. Tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan
verifikasi dilakukan dengan menafsirkan seluruh data yang telah dianalisis, kemudian membandingkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi melalui teknik triangulasi agar data yang diperoleh memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi.
Proses analisis data dilakukan sejak awal penelitian, selama proses pengumpulan data berlangsung, hingga penelitian
selesai sehingga hasil penelitian yang diperoleh benar-benar menggambarkan kondisi yang terjadi di KB Ahmad Yani secara
objektif dan mendalam.

Hasil dan Pembahasan

  A. Hasil  

Lembaga KB Ahmad Yani secara geografis terletak di Desa Mlancu, dengan lokasi KB Ahmad Yani di daerah pegunungan,
namun lembaga KB Ahmad Yani adalah satu-satunya lembaga yang berijin operasional kelompok bermain di desa tersebut.
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Lembaga KB Ahmad Yani sebagai lembaga pendidikan anak usia dini memiliki sumber daya manusia, yakni pendidik PAUD
yang berjumlah 2 orang. Masing-masingnya berlatar belakang pendidikan tamatan

Discussion telah menghubungkan temuan dengan penelitian terdahulu mengenai penggunaan textbook, representasi budaya
lokal, dan kebutuhan materi tambahan. Hubungan antara temuan dan konteks Sidoarjo juga cukup jelas. Namun, sebagian
pembahasan masih mengulang hasil penelitian, terutama mengenai penggunaan textbook sebagai sumber utama dan
penggunaan media tambahan. Analisis akan lebih kuat apabila penulis lebih banyak menjelaskan makna temuan dan
kontribusinya terhadap kajian cultural literacy dalam EFL. Selain itu, klaim mengenai student engagement, cultural identity,
dan learning outcomes perlu disesuaikan dengan data karena penelitian hanya memperoleh perspektif guru dan tidak
melakukan pengukuran langsung terhadap siswa.

SMA. Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan di KB Ahmad Yani melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi,
mulai bulan maret sampai april diperoleh temuan bahwa tentang:

  1. Kesiapan Guru dalam Menyusun Perangkat Pembelajaran 

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru belum secara konsisten menyusun perangkat pembelajaran berupa Program
Semester (Prosem), RPPM, dan RPPH sebagai pedoman utama dalam kegiatan pembelajaran. Pada awal semester guru
menyusun Program Semester, namun penyusunan RPPM dan RPPH belum dilakukan secara rutin. Selama proses
pembelajaran berlangsung guru lebih banyak mengajar berdasarkan kebiasaan tanpa mengacu secara penuh pada
perangkat pembelajaran yang telah direncanakan. Akibatnya pelaksanaan pembelajaran belum berjalan secara sistematis
sesuai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Kegiatan kelas sangat monoton menggunakan buku. APE yang di miliki
lembaga KB Ahmad Yani juga sangat sedikit jumlahnya dan jenisnya. APE yang ada disana hanya ada balok berjumlah tidak
lebih dari 30 biji, serta ada bola – bola kecil dengan jumlah 10.

Temuan ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru sebagai responden penelitian. Respondensi pertama
menyampaikan bahwa beliau belum sepenuhnya memahami cara menyusun perangkat pembelajaran PAUD dengan benar.
Korespodensi pertama juga menyatakan bahwa selama ini penyusunan perangkat pembelajaran hanya dilakukan dengan
meniru contoh yang sudah ada tanpa memahami secara mendalam komponen-komponen yang harus disusun. Hasil
wawancara dari Repondensi kedua selaku kepala sekolah dan guru juga mengungkapkan bahwa dirinya merasa kesulitan
dalam menentukan indikator perkembangan anak serta merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan prinsip
pembelajaran anak usia dini. Sehingga beliau Selaku kepala sekolah juga belum bisa melakukan pendampingan secara
intensif kepada guru untuk mengerjakan perangkat pembelajaran dengan benar sesuai indikator-indikator yang ada di
PAUD dikarenakan kepala sekolah juga belum menguasai tentang penyusunan perangkat pembelajaran, sehingga guru
belum mendapatkan arahan yang jelas dalam menyusun perangkat pembelajaran yang berkualitas.

Sedangkan Berdasarkan hasil dokumentasi, ditemukan bahwa perangkat pembelajaran yang disusun guru masih belum
lengkap dan belum memuat komponen secara rinci, seperti indikator pencapaian perkembangan anak, metode pembelajaran
yang bervariasi, serta teknik penilaian yang sistematis. RPPH yang disusun masih bersifat umum dan belum menunjukkan
keterkaitan yang kuat antara tujuan, kegiatan, dan evaluasi pembelajaran. Media – media pembelajaran yang digunakan
juga masih minim belum inovatif akhirnya mengakibatkan membuat anak tidak tertarik dalam kegiatan belajar mengajar di
kelas.

  2. Faktor Penghambat Kesiapan Guru 

Hasil data menunjukkan bahwa faktor penghambat secara konsisten pada ketiga sumber data. Hasil observasi menunjukan
terbatasnya penggunaan media pembelajaran serta kurang bervariasinya kegiatan bermain yang diberikan kepada anak.
Guru belum bisa membuat media main untuk anak – anak sesuai tema yang ada. Sehingga setiap harinya anak – anak waktu
pembelajaran hanya berbasis buku. APE yang dimiliki di lembaga jumlahnya sangat minim. Dalam pemanfaatannya guru
juga belum secara maksimal dalam pembelajaran untuk menstimulus perkembangan anak setiap harinya. Guru juga belum
men

Data tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dari korespondensi pertama yaitu kepada guru yang menyatakan bahwa
penyebab dari tidak pahamnya dalam menyusun perangkat pembelajaran PAUD di karenakan beliau mengakui belum
pernah sama sekali mengikuti diklat tetang penyusunan perangkat pembelajaran. sehingga pengetahuan yang dimiliki beliau
masih sangat terbatas dalam memahaminya. Dari hasil wawancara dengan korespondensi pertama alasan mengapa tidak
mengikuti pelatihan dikarenakan faktornya terkendala dari keluarga yang tidak mengijinkan untuk mengikuti kegiatan yang
jauh dari rumah. Sedangkan hasil wawancara kepada korespondensi kedua yaitu kepada kepala sekolah juga merangkap
menjadi guru kelas Beliau menyatakan pernah mengikuti hanya beberapa kali pelatihan khusus tentang penyusunan
perangkat pembelajaran dan beliau juga pernah mengikuti diklat berjenjang namun masih ada keterbatasan pemahaman
beliau tentang penyusunan perangkat pembelajaran itu sendiri sehingga pengetahuan yang dimiliki beliau masih sangat
terbatas. Sehingga tidak bisa mendampingi guru dalam penyusunan perangkat pembalajaran dan menyiapkan APE sesuai
tema yang ada.

Sementara itu hasil dokumentasi memperlihatkan bahwa perangkat pembelajaran belum disusun secara lengkap dan belum
mengitegrasikan berbagai aspek perkembangan anak usia dini yaitu perkembangan nilai agama dan moral, fisik motorik,
kognitif, bahasa, sosial emosional. Guru setiap harinya belum secara rutin membuat RPPH. Waktu membuat RPPH juga
tidak jadi acuan dalam pembelajaran itu sendiri. APE yang menunjang perkembangan anak pun belum banyak di miliki di KB
Ahmad Yani. Akhirnya menyebabkan anak- anak cepat bosan dalam kegiatan kelas dan interaktif sendiri tidak sesuai arahan
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guru atau tidak sesuai dengan RPPH yang ada. Jumlah APE jadi yang ada di lembaga juga tidak beragam serta jumlahnya
sangat minim.

  3. Dampak terhadap Optimalisasi Pembelajaran Anak 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran, diketahui bahwa kegiatan belajar masih
didominasi oleh penggunaan buku sebagai media utama. Guru lebih sering menyampaikan materi melalui aktivitas
mengerjakan lembar kerja, atau penugasan yang berpusat pada buku, sehingga variasi metode pembelajaran belum terlihat
secara optimal. Kondisi tersebut mengakibatkan anak cenderung cepat merasa bosan. Kehilangan minat belajar, serta
kurang menunjukkan keterlibatan aktif selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Padahal, pada jenjang pendidikan anak
usia dini, proses belajar seharusnya dirancang melalui kegiatan yang menyenangkan, interaktif, dan berpusat pada
pengalaman langsung agar mempu merangsang rasa ingin tahu serta meningkatkan partisipasi anak dalam aktivitas
pembelajaran.

Temuan tersebut dipekuat oleh hasil wawancara dengan wali murid murid yang menyatakan bahwa ana sering
mengungkapkan rasa bosan ketika mengikuti pembelajaran di sekolah. Menuriut wali murid, kegiatan belajar yang
dilaksanakan masih lebih banyak dilakukan di dalam kelas dengan aktivitas yang relatif monoton dan belum memanfaatkan
lingkungan sekitar sebagai sumber balajar. Akibatnya, anak memperoleh pengalaman belajar yang terbatas dan kurang
memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi objek – objek nyata yang terdapat di lingkungan sekitarnya. Padahal, anak –
anak sangat suka bila diajak belajar yang berhuban dengan alam atau benda konkret. Selain hasil observasi dan wawancara,
data dokumentasijuga menunjukkan bahwa lembaga masih memiliki keterbatasan dalam penyediaan media pembelajaran
maupun alat permainan edukatif (APE). Jumlah media yang tersedia masih terbatas dan belum mampu mendukung
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang beragam. Kondisi tersebut menyebabkan guru memiliki pilihan yang terbatas
dalam merancang aktivitas belajar yang kretaif, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Keterbatasan
media pembelajaran juga berpotensi mengurangi kesempatan anak untuk belajar melalui pengalaman konkret, manipulatif
dan eksploratif yang sangat penting dalam pembelajaran anak usia dini.

Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi diperoleh kesimpulan bahwa ketiga sumber data tersebut saling
mendukung dan menunjukan adanya keterkaitan yang kuat. Kurangnya kesiapan guru dalam merancang, mengembangkan
dan melaksanakan pembelajaran yang inovatif berdampak pada belum optimalnya proses pembelajaran yang diberikab
kepada anak. Pembelajaran yang kurang bervariasi menyebabkan kegiatan belajar menjadi kurang menarik, sehingga anak
tidak memperoleh pengalaman belajar yang beragam sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka. Di samping itu,
keterbatasan pemanfaatan media dan linggkungan belajar mengakibatkan stimulasi terhadap aspek perkembangan anak
belum dapat dilakukan secara menyeluruh.

Dampak dari kondisi tersebut terlihat pada menurunnya motivasi belajar peserta didik. Anak menjadi kurang antusias dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, kurang aktif berpartisipasi, serta menunjukan keterlibatan yang rendah selama proses
belajar berlangsung. Apabila kondisi ini terus berlajut, maka tujuan pembelajaran anak usia dini untuk mengembangkan
selurug aspek perkembangan anak usia dini skan sulit tercapai secara optimal. Serta dampak yang terlihat setiap tahunnya
dalam penerimaan peserta didik baru selalu sedikit untuk peminatnya Oleh karena itu diperlukan peingkatan kesiapan guru
melalui pengembangan kompetensi profesional, kreativitas dalam memanfaakan media pembelajaran, serta optimalisai
penggunaan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar agar proses pembelajaranmenjadi lebih menarik, bemakna, dan
mampu meningkatkan motivasi serta perkembangan anak secara menyeluruh.

  Pembahasan  

1. Kesiapan Guru dalam Menyusun Perangkat Pembelajaran 

Kesiapan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran merupakan faktor penting dalam optimalisasi pembelajaran anak
usia dini [20]. Perangkat pembelajaran yang disusun secara sistematis dan sesuai dengan kebutuhan anak akan membantu
guru dalam merancang kegiatan pembelajaran yang efektif dan bermakna. Perencanaan pembelajaran menjadikan guru
dapat mempersiapkan dan menentukan tindakan apa yang akan dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung.
Perencanaan pembelajaran merupakan pedoman utama dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas [21]. Namun
hasil penelitian melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, diketahui bahwa kesiapan guru dalam menyusun perangkat
pembelajaran di KB Ahmad Yani masih belum optimal. Ketiga teknik pengumpulan data tersebut menunjukkan hasil yang
saling menguatkan sehingga memberikan gambaran yang utuh mengenai kondisi nyata di lapangan. Hasil observasi
memperlihatkan bahwa guru belum secara konsisten menyusun dan menggunakan perangkat pembelajaran seperti Program
Semester (Prosem), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH) sebagai pedoman utama dalam melaksanakan proses pembelajaran. Meskipun pada awal semester guru telah
menyusun Program Semester, namun penyusunan RPPM dan RPPH belum dilakukan secara rutin sehingga kegiatan belajar
lebih banyak berlangsung berdasarkan pengalaman dan kebiasaan guru daripada berdasarkan perencanaan yang sistematis.
Kondisi tersebut menyebabkan proses pembelajaran belum berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan serta kurang mampu memberikan pengalaman belajar yang bervariasi bagi anak. Guru yang belum memiliki
kesiapan

yang baik akan mengalami kesulitan dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak
usia dini waktu di kelas. Karakteristik anak usia dini itu sendiri yaitu aktif, egosentris, penuh rasa ingin tahu, berimajinasi
tinggi, dan senang meniru [22]. Mereka belajar melalui bermain dan pengalaman langsung. Sedangkan kegiatan yang ada di
KB Ahmad Yani belum memenuhi kebutuhan anak usia dini. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Asmawulan dan Wardhani
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pada tahun 2025 yang menyatakan bahwa kompetensi guru dalam mengimplementasikan kurikulum sangat berpengaruh
terhadap kualitas pembelajaran [23]. Guru yang memiliki kompetensi kurang dalam menyusun perangkat pembelajaran
cenderung menghasilkan pembelajaran yang kurang variatif dan kurang menarik bagi anak.

Hasil wawancara dengan guru memperkuat temuan observasi tersebut. Guru mengungkapkan bahwa dirinya belum
memahami secara menyeluruh cara menyusun perangkat pembelajaran PAUD sesuai ketentuan yang berlaku. Selama ini
penyusunan perangkat pembelajaran lebih banyak dilakukan dengan mencontoh dokumen yang telah ada tanpa memahami
secara mendalam setiap komponen yang harus disusun. Kepala sekolah juga menyampaikan bahwa dirinya masih mengalami
kesulitan dalam menentukan indikator perkembangan anak serta merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik anak usia dini. Kondisi tersebut menyebabkan kepala sekolah belum mampu memberikan pendampingan
secara maksimal kepada guru dalam penyusunan perangkat pembelajaran. Dari hasil wawancara terlihat bahwa
keterbatasan pemahaman tidak hanya dialami oleh guru, tetapi juga oleh kepala sekolah sehingga proses pembinaan belum
dapat berjalan secara optimal. Sedangkan kepala sekolah adalah penilai dari kinerja guru dan sebagai pendamping guru
dalam proses pembelaran.

Data dokumentasi semakin memperkuat hasil observasi dan wawancara. Dokumen perangkat pembelajaran yang dimiliki
lembaga menunjukkan bahwa RPPH yang disusun masih bersifat umum, belum memuat indikator perkembangan anak
secara rinci, belum menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, serta belum dilengkapi teknik penilaian yang
sistematis. Selain itu, media pembelajaran yang digunakan juga masih sangat terbatas sehingga kegiatan belajar kurang
menarik bagi anak. Dengan demikian, hasil triangulasi dari ketiga sumber data menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam
menyusun perangkat pembelajaran belum memenuhi kebutuhan pembelajaran anak usia dini yang menekankan
pembelajaran aktif, menyenangkan, dan berpusat pada anak. Kondisi tersebut berdampak pada pelaksanaan pembelajaran
yang kurang terarah dan kurang optimal dalam menstimulasi seluruh aspek perkembangan anak.

  2. Faktor-Faktor yang Menghambat Kesiapan Guru dalam Menyusun Perangkat Pembelajaran 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang menjadi penghambat kesiapan guru dalam menyusun
perangkat pembelajaran di KB Ahmad Yani. Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa media pembelajaran yang tersedia
di lembaga masih sangat terbatas dan kegiatan bermain yang diberikan kepada anak kurang bervariasi. Guru belum mampu
mengembangkan media pembelajaran maupun Alat Permainan Edukatif (APE) sesuai tema pembelajaran sehingga aktivitas
belajar lebih banyak menggunakan buku sebagai media utama. Keterbatasan tersebut menyebabkan anak memperoleh
pengalaman belajar yang monoton dan kurang mendapatkan stimulasi melalui aktivitas bermain yang menjadi karakteristik
utama pembelajaran anak usia dini.

Dalam konteks pembelajaran anak usia dini, pendekatan yang digunakan seharusnya berbasis bermain. Namun, hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru belum sepenuhnya mampu mengintegrasikan konsep bermain dalam kegiatan
pembelajaran. Seperti penelitian dari Mawardah dan Safira yang menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis bermain
merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan anak dan mengoptimalkan perkembangan berbagai
aspek secara menyeluruh [24]. Oleh karena itu, ketidakmampuan guru dalam merancang kegiatan bermain yang edukatif
akan berdampak pada kurang optimalnya perkembangan anak. Keterbatasan media pembelajaran juga menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran. Media pembelajaran yang menarik dan variatif dapat meningkatkan
minat belajar anak serta membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran secara lebih efektif [25]. Namun, dalam
penelitian ini ditemukan bahwa penggunaan media pembelajaran masih sangat terbatas, sehingga pembelajaran menjadi
kurang menarik dan monoton.

Temuan observasi tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru dan kepala sekolah. Guru menyampaikan bahwa
dirinya belum pernah mengikuti pelatihan atau pendidikan dan pelatihan mengenai penyusunan perangkat pembelajaran
PAUD sehingga pengetahuan yang dimiliki masih sangat terbatas. Guru juga menjelaskan bahwa terdapat kendala keluarga
yang menyebabkan dirinya tidak dapat mengikuti pelatihan yang dilaksanakan di luar daerah. Di sisi lain, kepala sekolah
mengungkapkan bahwa dirinya memang pernah mengikuti beberapa pelatihan, namun frekuensinya masih sangat sedikit
sehingga pemahaman mengenai penyusunan perangkat pembelajaran belum sepenuhnya dikuasai. Akibatnya, kepala
sekolah belum mampu memberikan bimbingan dan pendampingan secara intensif kepada guru dalam menyusun perangkat
pembelajaran maupun mengembangkan media pembelajaran sesuai tema. Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa
keterbatasan kompetensi guru dipengaruhi oleh minimnya kesempatan mengikuti pelatihan serta kurangnya pendampingan
profesional di lingkungan lembaga.

Sementara itu, hasil dokumentasi menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang tersedia belum mengintegrasikan
seluruh aspek perkembangan anak usia dini secara menyeluruh. Guru juga belum secara rutin menyusun RPPH sebagai
pedoman pelaksanaan pembelajaran harian. Selain itu, jumlah APE yang dimiliki lembaga sangat terbatas sehingga guru
mengalami kesulitan dalam memberikan variasi kegiatan bermain yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak.
Berdasarkan hasil triangulasi dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat
kesiapan guru tidak hanya berasal dari keterbatasan kompetensi guru, tetapi juga dipengaruhi oleh minimnya pelatihan,
kurangnya pendampingan dari kepala sekolah, serta keterbatasan sarana dan media pembelajaran yang tersedia di lembaga.
Kondisi tersebut menyebabkan penyusunan perangkat pembelajaran belum dapat dilakukan secara optimal.

  3. Dampak Kesiapan Guru terhadap Optimalisasi Pembelajaran Anak 

Lembaga PAUD harus mempunyai kesiapan yang matang sebelum pembelajaran. Dampak dari kurangnya kesiapan guru, hal
ini bisa terlihat pada rendahnya kualitas pembelajaran pada proses dan hasil yang berlangsung di kelas [26]. Seperti yang
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ada di KB Ahmad Yani guru menunjukan belum siap dalam kegiatan pembelajaran setiap harinya, itu menyebabkan Anak-
anak kurang termotivasi untuk berpartisipasi aktif karena kegiatan yang disajikan kurang menarik dan tidak sesuai dengan
tahap perkembangannya anak usia dini. Sedangkan seharusnya Perkembangan aspek kognitif, sosial-emosional, bahasa, dan
motorik anak terstimulus dengan baik pada pendidikan PAUD. Semua aspek perkembangan tersebut harus menjadi acuan
utama dalam penyusunan perangkat pembelajaran di PAUD. Ketika guru gagal mengintegrasikan semua aspek ini ke dalam
RPPH-nya, maka observasi tumbuh kembang anak sebagai tolak ukur keberhasilan juga menjadi tidak akurat. Hal ini sejalan
dengan penelitian kharisma yang menyatakan bahwa kurangnya kreativitas guru dalam menyusun perangkat pembelajaran
dapat menghambat perkembangan anak secara optimal [27].

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa kurangnya kesiapan guru dalam menyusun dan melaksanakan perangkat
pembelajaran memberikan dampak langsung terhadap optimalisasi pembelajaran anak di KB Ahmad Yani. Hasil observasi
menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan buku sebagai media utama. Guru lebih banyak
memberikan aktivitas berupa mengerjakan lembar kerja dibandingkan kegiatan bermain yang bersifat eksploratif.
Akibatnya, anak terlihat cepat merasa bosan, kurang antusias mengikuti pembelajaran, serta belum menunjukkan
keterlibatan aktif selama kegiatan berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran belum sepenuhnya
menerapkan prinsip pembelajaran anak usia dini yang seharusnya berpusat pada pengalaman langsung, kegiatan bermain,
dan aktivitas yang menyenangkan. Guru seharusnya menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan benda konkret,
permainan edukatif, kegiatan eksplorasi, dan interaksi dengan lingkungan agar konsep yang dipelajari lebih mudah
dipahami oleh anak. Ketika pembelajaran hanya berlangsung di dalam kelas dengan aktivitas yang monoton, kesempatan
anak untuk membangun pengetahuan melalui interaksi sosial dan pengalaman langsung menjadi terbatas. Kondisi tersebut
sesuai dengan hasil wawancara wali murid yang menyatakan bahwa anak lebih senang apabila belajar menggunakan benda-
benda nyata atau belajar di luar kelas.

Dampak Lain dari kurangnya kesiapan guru dalam proses pembelajaran juga terlihat pada berkembangnya lembaga KB
Ahmad Yani tentang penerimaan peserta didik baru. Setiap tahunnya anak yang mendaftar di KB Ahmad Yani tidak banyak,
padahal lembaga Kelompok bermain ( KB) di desa tersebut hanya Ahmad Yani saja. Seharusnya peluang untuk mendapatkan
peserta didik sangat besar. Dengan kegiatan – kegiatan pembalajaran yang menarik akan menjadi daya tarik tersendiri
untuk masyarakat mendaftakan anaknya ke lembaga pendidikan tersebut [28].

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kesiapan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran anak usia dini. Hasil penelitian tersebut di dukung dengan
penelitian dari Ika dan Anggraeny yang menyatakan bahwa Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sangat
menentukan untuk keberhasilan anak didik dalam mencapai tujuan pembelajaran [29]. Upaya peningkatan kompetensi guru
melalui pelatihan, pendampingan, dan evaluasi secara berkelanjutan sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di lembaga PAUD. Melalui pelatihan – pelatihan guru lebih memperbanyak wawasan terkait menyiapkan
pembelajaran di dalam kelas, terkhusus pelatihan terkait tentang penyusunan perangkat pembalajaran. Hasil penelitian ini
juga diperkuat dari penelitian Maria dan Yusmaniar penelitian yang menyatakan Dengan pengetahuan dan wawasan pada
pelatihan, maka guru mampu menciptakan pembelajaran yang menarik yang dapat memotivasi dan memfasilitasi
pembelajaran bagi peserta didiknya [30].

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kesiapan guru dalam menyusun perangkat
pembelajaran di KB Ahmad Yani masih belum optimal, baik dari segi perencanaan maupun implementasi.

APE yang diiliki lembaga juga belum beragam sehingga menjadi kendala dalam kesiapan dalam pembelajaran. Meskipun
guru telah memiliki perangkat pembelajaran seperti Prosem, RPPM, dan RPPH, namun penyusunannya belum sistematis,
kurang variatif, dan belum sepenuhnya mengacu pada kebutuhan perkembangan anak usia dini. Faktor-faktor yang menjadi
penghambat kesiapan guru meliputi kurangnya pelatihan dan pengembangan profesional, minimnya pemahaman tentang
pentingnya perangkat pembelajaran, keterbatasan media pembelajaran, serta rendahnya kreativitas guru dalam merancang
kegiatan pembelajaran berbasis bermain.

Dampak pada kurang optimalnya proses pembelajaran di kelas terlihat dari kurangnya kesiapan guru pada pembelajaran
yang kurang terstruktur, kurang menarik, dan kurang mampu menstimulasi seluruh aspek perkembangan anak secara
optimal. Oleh karena itu, kesiapan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran menjadi faktor kunci dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di lembaga PAUD. Serta setiap tahunnya dalam penerimaan peserta didik baru selalu sedikit. Dengan
demikian, diperlukan upaya yang berkelanjutan dalam meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan, pendampingan,
serta dukungan dari lembaga dan yayasan agar pembelajaran yang dilaksanakan dapat berjalan secara optimal dan sesuai
dengan tujuan pendidikan anak usia dini.
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